AI LN 3 Yah 


Fasal Tentang Gilir Isteri Dan Nusyuz 


mo Lan 


23 5 OB ea en Ve DUO (PE TA Um 


B A0 om 0. 


BABA ory n PG PAS AE AAA 


ú ng c an d Hi Jr irg Tp c (Eny ari ji 


-Faja sÙ] bs G G p Ú Abis li ol Gala 


Wajib untuk mengilir istri- istrinya Jika suami 
menginap ditempat salah seorang isterinya = 
dengan cara undian atau yang lain. Maka sang 
suami wajib mengadakan gilir isteri bagi 
segenap isterinya yang ada, sekalipun tengah 
udzur sebagaimana sakit atau haidl. Sunnah 
menyamakan diantara para isteri dalam segala 
macam Istimta', dan suami tidak ditindak 
lantaran kecenderungan hatinya kepada diantara 
para isteri” Sunnah juga jangan sampai 
menganggurkan para isteri, yaitu hendaknya 
mnginap bersama mereka (sesuai dengan gilir). 


1 Jika suami tidak pernah menginap disalah satu istrinya maka hukumnya 
tidak wajib menggilirnya dan hukumnya tidak berdosa. Ianah Thalibin juz 
3 hal.421 Darl fikr 

2 Sebab hal itu adalah Amrun Qahriun yang tidak mungkin dipaksakan. 
Ianah Thalibin juz 3 hal.421 Darl fikr 


Tidak ada gilir buat antara para Amat, dan tidak 
ada pula antara Amat dengan Isteri. 
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Wajib bagi suami-isteri bergaul dengan bagus, 
dengan cara masing-masing pihak menjaga 
jangan sampai membuat pihak lain tidak suka 
dan memberikan haknya dengan suka rela cerah 
roman muka tanpa membikin pengeluaran biaya 
dan kesulitan untuk semua.(gilir isteri 
diwajibkan untuk) selain isteri yang tengah 
dalam iddah dari persetubuhan syubhat, karena 
diharamkannya berduaan dengannya, dan selain 
isteri masih kecil yang tidak kuat melakukan 
persetubuhan. Dan selain isteri yang Nusyuz, 
yaitu menyimpang dari mentaati suami, 
sebagaimana melakukan keluar rumah tanpa 


seizin suami atau menolak ditamattu'inya atau 
menutup pintu kehadapan sang suami, walaupun 
gila.Dan selain isteri yang tengah bepergian 
sendirian untuk keperluannya sendiri, walaupun 
atas seizin sang suami.Untuk isteri yang 
tergolong tiga macam itu tidak punya hak gilir, 
sebagaimana tidak punya hak nafkah. 
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(Cabang Masalah ) Menukil dari Tajzi'ah Ar- 
Ruyaniy, Ar-Adzra'1iy berkata : Apabila jelas 
isteri berbuat zina,” maka sang suami dihalalkan 
menolak giliran dan hak-haknya agar supaya 
mau menebus dari padanya. Demikian di nash 
Asy-Syafi'iy dalam Al-Umm dan itu adalah 
salah satu dari dua pendapat yang lebih shahih - 


3 Batasan dari wanita yang berhak mendapat giliran adalah setiap wanita 
yang wajib dinafagahi dan tidak tertalak dan yang tidak wajib digilir 
adalah setiap wanita yang tidak wajib dinafagahi . Ianah Thalibin juz 3 
hal.422 Darl fikr 

4 Dengan melihat sendiri atau kabar yang telah menyebar. Ianah Thalibin 
juz 3 hal.422 Darl fikr 


habis-, Guru kita berkata : Ketentuan seperti itu 
adalah dhahir jika Ar-Ruyaniy memaksudkan 
bahwa penghalangan masa gilir dan hak itu halal 
dilakukan sang suami secara batin sebagai 
pengajaran terhadap isteri lantaran perbuatan 
melumuri alas tidur sang suami. Adapun secara 
lahir, maka dakwaan sang suami atas isteri 
mengenai perzinaan itu adalah tidak bisa 
diterima, bahkan kalau thokh zina tersebut bisa 
ditetapkan adanya maka sang Qadli tidak 
diperbolehkan memberi kesempatan sang suami 
melakukan penghalangan seperti diatas, menurut 
apa yang dhahir. 
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Pada suatu malam dimana sang suami tengah 
memenuhi giliran seorang isteri, adalah 
diperbolehkan masuk ke tempat isteri lain karena 
dlarurat -bukan karena yan lain-, misalnya isteri 
itu tengah sakit parah walaupun hanya menurut 
perkiraannya.Pada waktu siang hari, sang suami 
boleh masuk (ketempat isteri yang bukan 
gilirnya) karena ada keperluan, misalnya 
meletakkan dagangan atau mengambilnya, 
menjenguk mana yang sakit menyerahkan 
belanja dan menyampaikan kabar, asal saja tidak 
berlama-lama tinggal melebihi keperluan 
menurut ukuran Urf. Apabila berlama-lama 
melebihi keperluan, maka sang suami berbuat 
durhaka karena pengkhiyanatannya, dan wajib 
menggadla'i untuk isteri yang tengah digilir 
itusepanjang waktu diamnya ditempat isteri lain 
yang dipotongkan dari masa gilir isteri lain itu. 
Demikian inilah yang ada dalam madzhab Asy- 
Syafi 1y dan lainnya. Menurut prinsip 
pembicaraan Al-Minhaj, Ashlur Raudlah, adalah 
berselisih dengan keterangan madzhab diatas, 
5 Batasan 'urf dalam ini adalah seatas kadar waktu yang berpotensi ia 


butuhkan ketika masuk untuk menyelesaikan pekerjaannya secara adat. 
lanah Thalibin juz 3 hal.423 Darl fikr 


mengenai apabila suami masuk (ketempat isteri 
bukan gilirnya) disiang hari karena ada 
keperluan, walaupun lama waktunya. Dan tidak 
wajib membikin sama dalam kadar ukuran 
tinggalnya sang suami pada waktu yang bukan 
waktu Asah (waktu pokok), misalnya waktu 
siang, karena waktu bukan asal itu adalah waktu 
tidak tenang yang mana bisa sedikit, dan bisa 
juga banyak.Dan dimana dihalalkan masuk (ke 
tempat isteri bukan gilirannya), maka 
diperbolehkan bertamattu' tapi haram melakukan 
persetubuhan -bukan lantaran persetubuhan itu 
sendiri, haram tapi lantaran hal dari lain-. Suami 
tidak wajib menggadla'i persetubuhannya, 
karena hal ini bergantung pada kesanggupan, 
tapi wajib menggadla'1 waktu melakukannya jika 
panjang menurut ukuran Urf. 
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ê Yakni karna waktu itu adalah bagian wanita lain. lanah Thalibin juz 3 hal.425 
Darl fikr 
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Ketahuilah ! bahwa masa gilir untuk seorang 
isteri, paling tidak adalah satu malam, yaitu 
terhitung mulai matahari terbenam hingga terbit 
fajar.Dan paling panjang adalah 3 malam. Maka 
tidak boleh lebih dari padanya' sekalipun para 
isteri terpencar tempatnyadibeberapa daerah, 
kecuali adanya kerelaan hati mereka.Dan kepada 
arti adanya kerelaan para isteri itulah, 
dibolehkannya ucapan  Al-Umm “Suami 
menggilir secara bulanan dan tahunan”.Waktu 
Asal (waktu pokok) untuk masa gilir bagi yang 
kerjanya disiang hari adalah malam hari. Sedang 
waktu siang sebelumnya atau sesudahnya -yang 
sesudahnya ini lebih utama- adalah sebagai yang 
mengikuti.Dan untuk isterinya yang merdeka 
mendapat gilir dua malam, sedang yang budak 
Amat dimana telah menyerahkan dirinya 


' Sebab melebihi dari waktu itu dapat membuat kegelisahan terhadap wanita 
yang lain. lanah Thalibin juz 3 hal.425 Darl fikr 


kepadanya mendapat gilir semalam dua 
hari.Wajib bagi suami, memulai penggiliran 
dengan cara undian.Wajib tinggal selama 7 hari 
berturut-turut bersama isteri perawan yang baru 
dinikahi," dalam keadaan telah memiliki seorang 
isteri lama atau lebih. Dan selama 3 hari 
berturut-turut tanpa qadla', bersama isteri janda 
yang baru dinikahi.Sekalipun isteri baru perawan 
atau janda itu wanita Amat. Sebagai berdasar 
sabda Nabi saw. Tujuh hari untuk wanita 
perawan dan tiga hari untuk janda.Sunnah 
memperselisihkan kepada isterinya baru yang 
janda agar memilih antara 3 hari tanpa gadla' 
(untuk isteri yang lain) dengan 7 hari dengan 
adanya gadla', sebagai ittiba’ Nabi. 
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Peringatan ! : Wajib menurut dua Guru kita - 
walaupun dengan panjang lebar Al-Adzra'iy 


i Hikamahnya : dengan tujuh hari bersama terus akan menghilangkan rasa 
malu dari wanita perawan tersebut. lanah Thalibin juz 3 hal.425 Darl fikr 


sebagaimana pula Az-Zarkasyiy menolaknya- 
bagi sang suami dalam malam-malam Zifaf 
(yaitu 7 malam untuk perawan dan 3 malam 
untuk janda seperti diatas), meninggalkan 
semacam pergi berjama'ah shalat? dan 
mengiringkan jenazah.Wajib pula membikin 
sama pada malam-malam gilir para isterinya 
dalam hal kepergian untuk seperti diatas atau 
tidak kepergiannya maka suami berdosa, 
lantaran mengkhususkan malam gilir seorang 
isterinya untuk keluar rumah pergi untuk 
keperluan seperti diatas. 
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2 Maksudnya adalah jama'ah sholat maghrib dan isya”. lanah Thalibin juz 3 
hal.426 Darl fikr 
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Sunnah bagi suami menasehati isterinya, karena 
khawatir terjadi berbuat Nusyuz, misalnya 
bermasam muka setelah tunduk dengan wajah 
berseri atau berbicara kasar setelah yang lemah 
lembut.Kalau berkehendak, sang suami 
disamping menasehati boleh juga memisah 
tempat tidurnya, bukan memutus berbicara - 
bahkan memutus berbicara disini makruh- 
.Berdasarkan hadits shahih, memutus berbicara 
(jothakan -jawa-) dengan isteri atau orang lain 
selama lebih tiga hari adalah haram. Memang, 
jika pemutusan berbicara itu dimaksudkan untuk 
menolak sang isteri dari laku ma'shiat atau untuk 
membaguskan agamanya, maka diperbolehkan. 
Suami diperbolehkan memukul dengan 
pukulan yang tidak menyakitkan"! pada selain 
wajah dan anggota badan badan yang peka untuk 
mati, jika menurut pikiran sang suami pukulan 
tersebut membawa faedah, sekalipun memakai 


10 Dengan hukum jawaz, tidak wajib bahkan yang lebih baik adalah 
ditinggalkan. Ianah Thalibin juz 3 hal.428 Darl fikr 

11 Berbeda bila menyakitkan yakni pukulan yang sangat menyakitkan 
yang dikhawatirkan dapat menimbulkan bahaya yang memperbolehkan 
tayamum. Ianah Thalibin juz 3 hal.428 Darl fikr 


cambuk atau tongkat.Tapi Ar-Ruyaniy menukil 
adanya penentuan kebolehan memukul memakai 
tangan suami sendiri atau sapu tangan.(suami 
diperbolehkan memisah tidur atau memukul) 
sebab telah terjadinya Nusyuz, sekalipun tidak 
berulang-ulang, lain halnya menurut Al- 
Muharrar. Dan dengan nusyuz, maka gugurlah 
hak gilir isteri. Diantara bentuk Nusyuz yaitu 
keengganan para isteri memenuhi undangan sang 
suami datang kerumahnya, sekalipun tengah 
sibuk menghadapi keperluannya, karena dengan 
begitu sang isteri berbuat menyelisih.Memang, 
Jika ketidak datangan itu karena udzur semacam 
sakit atau keadaan dirinya mempunyai derajat 
tinggi dan penuh pemalu yang tidak bisa 
menampakkan diri, maka tidak wajib 
menandatanganinya. Untuk isteri yang seperti 
ini, suami memberikan gilirnya dirumahnya 
sendiri.Suami diperbolehkan mendidik isterinya 
atas makiannya kepada suami. 
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(Penutup ) Suami dianggap durhaka,” dengan 
sebab menalak isterinya yang belum sempat 
menikahi secukup haknya sedang telah tiba 
saatnya sekalipun itu talak Raj'iy. Ibnur Rif'ah 
berkata : Selagi bukan karena permintaan sang 
isteri. 


12 Namun bila wanita tersebut tidak rela dengan tiadanya bagian, jika rela 
tidak difilir dan ditalak maka tidaklah berdosa. lanah Thalibin juz 3 hal.429 
Darl fikr 


